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Ada lagi satu karunia besar yang Allah Ta’ala berikan
kepada hamba-Nya. Allah Ta’ala mengutus
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada jin
dan manusia. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memindahkan
mereka dari kehinaan penghambaan kepada mahluk
menuju kemuliaan penghambaan kepada sang Khaligq.




Allah Ta’ala berfirman:
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“Sungguh Allah telah memberi karunia
kepada orang-orang yang beriman ketika
Allah mengutus di antara mereka
seorang Rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan
sesungguhnya dalulu sebelum
(keadatangan Nabi) itu, mereka adalah
benar-benar dalam kesesatan yang

nyata.” (QS Ali Imran: 164)



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
| sallam telah melaksanakan tugas yang
telah diberikan oleh Allah Ta’ala.
Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
menyampaikan kabar gembira dan
peringatan. Tidak ada satupun
kebaikan yang dapat mengantarkan
kita ke surga atau keburukan yang
dapat mengantarkan kita ke dalam
neraka, melainkan telah beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam
sampaikan. Beliau sangat
menginginkan kebaikan dan
keselamatan atas umatnya.



Atas karunia yang besar itulah, Allah Ta’ala
memerintahkan kita untuk mengucapkan
shalawat dan salam atas beliau. Allah %
Td’ala berfirman:
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-
S ¢ malaikat-nya bershalawat atas Nabi. Hai
| ; .. orang-orang yang beriman, bershalawatlah
= kalian atas Nabi dan ucapkanlah salam
M L kepadanya.” (QS Al Ahzab: 56)




Allah dan para malaikat bershalawat
kepada Nabi? Shalawat Allah Ta’ala
kepada Nabi artinya pujian Allah kepada |
Nabi di hadapan para malaikat.

Sedangkan shalawat malaikat atas

beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
g adalah doa para malaikat bagi beliau.
Arti ucapan salam adalah doa untuk

beliau agar Allah As-Salam (Maha

- \3 Pemberi Keselamatan) memberikan
~ kepada beliau shalallahu ‘alaihiwa & 7
sallam keselamatan dan kesejahteraan. "gus &



Lalu bagaimana cara bershalawat kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam?
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah menjelaskan kepada para sahabat
radhiyallahu ‘anhum ketika para sahabat
bertanya kepada beliau.




Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata,
“Ka’ab bin Ujrah menemuiku, kemudian beliau
berkata, ‘Maukah aku berikan untukmu sebuah
hadiah yang aku dengar dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam?’ Aku menjawab, ‘Tentu, berikan
hadiah itu kepadaku!’ Beliau berkata, ‘Aku telah
menanyakan kepada kepada Rasulullah, ‘Wahai
Rasulullah, bagaimana cara bershalawat atas
kalian, ahlul bait? Karena Allah telah mengajari
kami cara mengucapkan salam,’ Beliau

_ bersabda,’Katakanlah:
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“Ya Allah, berikanlah shalawat kepada
Muhammad dan keluarganya sebagaimana
Engkau telah bershalawat kepada Ibrahim dan
keluarganya. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat
yang Maha terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah,
berikanlah keberkahan kepada Muhammad dan
keluarganya sebagaimana Engkau telah
memberikan keberkahan kepada Ibrahim dan
keluarganya. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat
yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” (HR. Bukhari)



Ada sahabat lain yang menanyakan tentang
lafadz shalawat kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Suatu ketika, sahabat yang
mulia Abu Sa’id Al-Khudri bertanya kepada
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Wahai
Rasulullah, ini adalah salam atasmu, lantas
bagaimana kami bershalawat?’ Beliau menjawab:
‘Katakanlah:
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“Ya Allah, berikan shawalat kepada Muhammad,
hamba dan rasul-Mu sebagaimana Engkau
bershalawat kepada Ibrahim. Ya Allah, berikan
keberkahan kepada Muhammad dan keluarganya
sebagaimana Engkau berikan kepada Ibrahim dan
keluarganya.” (HR. Bukhari)



Sahabat Abu Humaid As-Sa’idi radhiyallahu ‘anhu
juga'meriwayatkan sebuah hadits yang
mengisahkan bagaimana para sahabat radhiyallahu
‘anhum menanyakan lafadz shalawat kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Para
sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana

| kami bershalawat atasmu?’ Maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ‘Katakanlah
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“Ya Allah berikan'shalawat kepada Muhammad,
para istri, dan keturunannya sebagaimana Engkau
bershalawat kepada keluarga Ibrahim. Dan berikan
keberkahan kepada Muhammad, para istrinya, dan
keturunannya sebagaimana Engkau berikan kepada

keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah

Dzat yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” (HR.
Bukhari)



P \

W\ ¢

-f

Selain ketiga sahabat tersebut, banyak pula ¢
;_ﬂ__ﬁ’ riwayat dari sahabat-sahabat lain yang
ménanyakan lafadz shalawat kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Di antaranya
adalah Abu Mas’ud Al-Anshari,Thalhah biQ
v Ubaidillah, Abu Hurairah, Buraidah bin Al
Hushaib, dan Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhum.
Hikmah apa yang bisa kita dapatkan dari sini?
Mengapa para sahabat menanyakan lafadz
! shalawat kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
y wa sallam padahal mereka dikenal fasih
berbahasa Arab? Mengapa mereka tidak

membuat lafadz shalawat sendii:iﬁ
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Shalawat yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam ajarakan dikenal dengan shalawat

Ibrahimiyyah. Shalawat tersebut merupakan
shalawat yang paling afdhal (utama) dan

sempurna. Di dalamnya terdapat
penggabungan antara shalawat atas Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam

~ beserta keluarganya dan shalawat atas Nabi

Ibrahim ‘alaihissalam beserta keluarganya.




,Selain shalawat Ibrahimiyyah

para ulama juga menggunakan

lafadz shalawat yang singkat
ketika menulls kitab-kitab hadits
dan cls 5 ¢l il LJLayalcm
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Para ulama menggabungkan antara
" | shalawat dan salam atas diri
" Rasulullah shallallahu’alaihi wa
© " sallam. Mereka tidak bosan-bosan
menuliskannya ketika menuliskan
nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Oleh karena itu,
sebaiknya kita menulis shalawat
dengan lengkap, tidak disingkat
dengan saw ataupun c<lo karena
faidahnya yang sangat besar.



Lalu, apa saja ya keutamaan shalawat? Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa bershalawat atasku satu kali, maka Allah
akan bershalawat atasnya sepuluh kali.” (HR./Muslim)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallamjuga bersabda,
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“Barangsiapa dari umatku yang bershalawat atasku satu
kali secara ikhlas dari kalbunya; maka Allah bershalawat
atasnya sepuluh shalawat, menaikkannya sepuluh derajat,
menuliskan untuknya sepuluh kebaikan, dan menghapus
darinya sepuluh kejelekan.”.(HR. An-Nasca’i, dinilai shahih
oleh Syaikh Albani)



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya orang yang paling berhak
terhadapku pada hari kiamat kelak adalah orang
yang paling banyak bershalawat kepadaku.” (HR.
Ibnu Hibban, dinilai shahih oleh beliau)

Selain itu, banyak sekali keutamaan shalawat yang
disebutkan dalam hadits yakni orang yang paling
banuak bershalawat akan menjadi orang yang
paling dekat kedudukannya dengan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sebaliknya orang
yang kikir adalah orang yang ketika disebutkan
nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dia
tidak mengucapkan shalawat. Tentu adik-adik
tidak mau menjadi orang kikir bukan?



keutamaan-keutamaan di atas insyaallah akan kita
N dapatl«:n ketika kita membaca shalawat yang
dltuntunkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sal'l‘am Adik-adik tentu ingat bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bukanlah orang yang
berb\:gc':r} sesuai hawa nafsunya. Perkataan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah wahyu yang

Fdlbeglkan oleh Allah Ta’ala kepada beliau.

._ | Nah

Olelﬂa karena itu, hendaknya kita mencukupkan diri
dengan lafadz-lafadz shalawat yang bersumber dari
hadits-hadits yang shahih. Kita tidak perlu membuat

T

lafadz-lafadz shalawat yang baru. Jangan sampai

shalgwat kita kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa |
Sdlldlll\ malah mengantarkan kita pada sikap melampaui '

batas Kita tidak boleh menyanjung beliau shallallahu

*\alalhl wa sdallam’secara berlebihan. Sikap seperti ﬂ:ﬂ

terlarang dan tldd'%dlrldhal oleh Allah Ta’ ala == 2
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Janganlah kalian menyanjungku seperti

yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani
terhadap putra Maryam (Nabi Isa
‘alaihissalam). Sesungguhnya aku ini adalah
hamba-Nya, maka katakanlah: hamba Allah?
dan rasul-Nya.” (HR. Bukhari)




Adik-adik masih ingat tidak ucapan Ka’ab
bin Ujrah kepada Ibnu Abi Laila di awal
buku ini? “Maukah aku berikan untukmu
sebuah hadiah...” Masyaallah, di sisi para
sahabat, hadits Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam merupakan sesuatu yang
sangat berharga dan dicintai oleh mereka, “»- =
sampai-sampai Ka’ab bin Ujrah |
menyebutnya dengan “hadiah”.
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Mr:ka sangét bersemangat mempelajari dan
N U:tie‘ngamalkan hadits-hadits Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah Ta’ala
telal?u%nemujl mereka Allah Ta’ ala berflrman
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“Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin
dan anshar dan orang-orang yang mengikuti
| mereka dengan baik, Allah ridha kepada
™ . mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan
\ Allah menyediakan bagi mereka surga-surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
Célama-lamanya Mereka kekal di dalamnya.
Itulah kemenangan yang besar.” (QS. At-
Taubah: 100) _
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga
I bersabda ketika memu;u para sahabat | : *
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Semoga kita bisa meneladani para sahabat
dalam mengagungkan sunnah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Aamiin...
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	Adik-adik masih ingat tidak ucapan Ka’ab bin Ujrah kepada Ibnu Abi Laila di awal buku ini? “Maukah aku berikan untukmu sebuah hadiah...” Masyaallah, di sisi para sahabat, hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam merupakan sesuatu yang sangat berharga dan dicintai oleh mereka, sampai-sampai Ka’ab bin Ujrah menyebutnya dengan “hadiah”.
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